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ABSTRAK

Kajian terhadap penafsiran Al-Qur’an terus mengalami perkembangan
seiring dengan dinamika zaman dan kebutuhan umat Islam dalam memahami
maknanya secara lebih mendalam. Salah satu surah yang memiliki signifikansi
historis dan konseptual adalah surah Al-’Alaq, yang merupakan wahyu pertama
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Surah ini menekankan pentingnya
ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagai dasar kehidupan manusia. Perbedaan
pendekatan dalam memahami surah ini terlihat dalam Tafsir A/-Azhar karya Hamka
dan Tafsir A/-Mishbah karya Quraish Shihab. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji serta membandingkan metode dan pendekatan yang
digunakan kedua mufasir dalam menafsirkan surah Al-‘Alaq.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis dan studi komparatif. Data diperoleh melalui kajian pustaka
dengan menganalisis berbagai kitab tafsir serta sumber literatur yang relevan.
Analisis dilakukan dengan menelaah pola penafsiran yang digunakan masing-
masing mufasir, termasuk perbedaan dan kesamaan dalam memahami isi surah Al-
‘Alagq.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir A/l-Azhar cenderung
menggunakan pendekatan kontekstual dengan menghubungkan ayat-ayat dalam
surah Al-‘Alaq dengan kondisi sosial, moral, dan pendidikan masyarakat.
Sebaliknya, Tafsir A/-Mishbah lebih berfokus pada pendekatan linguistik dan
hermeneutika dengan memberikan analisis kebahasaan yang mendalam serta
relevansinya dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern. Meskipun kedua
tafsir menekankan pentingnya ilmu dan pendidikan, terdapat perbedaan dalam
metode dan pendekatan yang digunakan dalam menafsirkan surah ini. Perbedaan
tersebut memperkaya perspektif dalam memahami Al-Qur’an, sehingga penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan studi tafsir, khususnya
dalam memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
pendidikan.

Kata Kunci: Surah Al-’Alaq, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishbah, Studi
Komparatif, Penafsiran
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ABSTRACT

The study of Qur’anic interpretation continues to develop in response to
changing times and the growing need for Muslims to gain a deeper understanding
of its meaning. One of the chapters with significant historical and conceptual
importance is Surah Al-‘Alaq, the first revelation received by Prophet Muhammad
This chapter highlights the fundamental.- role of knowledge and education in
human life. Differences in the interpretation of this chapter can be observed in
Tafsir Al-Azhar by Hamka and Tafsir Al-Mishbah by Quraish Shihab. Therefore,
this study aims to analyze and compare the methods and approaches used by these
two scholars in interpreting Surah Al-‘Alaq.

This research employs a qualitative methodology with a descriptive-
analytical and comparative approach. Data were collected through a literature
review by analyzing various tafsir books and other relevant sources. The analysis
focused on identifying the interpretative patterns applied by each scholar
highlighting both the differences and similarities in their understanding of Surah
Al-‘Alaq.

The findings reveal that Tafsir Al-Azhar predominantly adopts a contextual
approach, linking the verses of Surah Al-‘Alaq to social, moral, and educational
aspects of society. In contrast, Tafsir Al-Mishbah emphasizes a linguistic and
hermeneutic approach, providing in-depth linguistic analysis and its relevance to
the development of modern knowledge. While both tafsir emphasize the importance
of knowledge and education, differences in their interpretative methods and
approaches contribute to a more comprehensive understanding of the Qur’an.
Therefore, this study is expected to enrich the field of Qur’anic studies, particularly
in exploring verses related to knowledge and education.

Keywords: Surah Al- ‘Alaq, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishbah, Comparative Study,
Interpretation
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Surah Al-’Alaq, yang merupakan surah pertama yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW, memiliki makna yang sangat mendalam dalam sejarah
Islam. Surah ini tidak hanya menjadi penanda awal mula wahyu, tetapi juga
mengandung ajaran penting tentang pengetahuan, pendidikan, dan pencarian ilmu.
Oleh karena itu, penafsiran Surah Al-’Alaq menjadi sangat relevan untuk
dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam konteks perkembangan pemikiran Islam
modern.?

Ayat pertama Al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW
mengyisaratkan pada ilmu pengetahuan, yaitu dengan memerintahkan membaca
(igra') sebagai kunci ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman:

A i gle | Ll e ool 25391855108 sle Goa LY GIA, Gl 53 85 i T8
Yang artinya: “Bacalah dengan nama Rabbmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari ‘alaq. Bacalah, dan Rabbmulah yang Maha Pemurah.
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan pena (qalam). Dia mengajarkan

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-*Alaq [96]: 1-5)3

Y Hamka. “Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987)”, hlm. 15.

2 Yusuf Qardhawi, 4lqur an berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), h. 91

3 Al-Qur’an Kemenag Edisi Penyempurnaan 2019.



Surah Al-’Alaq adalah salah satu surah dalam Al-Qur'an yang memiliki
peranan penting dalam sejarah Islam. Surah ini berada di urutan ke sembilan puluh
enam (96) dalam Al-Qur'an dan terdiri dari 19 ayat. Meskipun singkat, Surah Al-
’Alaq menyimpan makna yang dalam dan signifikan dalam konteks Islam. Surah
ini diturunkan pada 17 Ramadan tahun 10 Hijriyah. Peristiwa ini merupakan
momen penting dalam sejarah Islam, karena menjadi wahyu pertama yang diterima
Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril. Saat itu, Nabi Muhammad SAW
berusia 40 tahun dan belum diakui sebagai nabi oleh masyarakat Mekkah, yang
pada umumnya terjerumus dalam kebejatan dan kemusyrikan yang sulit diubah®

Surah ini memiliki signifikansi khusus dalam sejarah Islam sebagai wahyu
pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Surah ini tidak hanya
menandai awal misi kenabian, tetapi juga menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan dan pembelajaran dalam Islam. Dalam konteks modern, pesan Surah
Al-’Alaq tentang membaca, menulis, dan mencari ilmu menjadi semakin relevan di
era informasi dan teknologi. Penafsiran yang mendalam terhadap surah ini dapat
memberikan panduan berharga tentang bagaimana umat Islam harus menyikapi dan
memanfaatkan pengetahuan dalam kehidupan kontemporer.®

Al-‘Alaq juga menekankan pentingnya pendidikan dengan menyebutkan
bahwa Allah mengajarkan manusia melalui pena yang mengisyaratkan bahwa ilmu

pengetahuan adalah karunia Allah yang harus dihargai. Selain itu, surah ini

4 Nanda Elok Prasasti. Analisis Tafsir Surah Alaq dalam Pandangan Ulama Moderen.
Jurnal Tafsir Al-Qur'an 2020, hlm.12-25.

> Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Vol. 15, hlm. 392-395.



memperingatkan manusia tentang bahaya kesombongan dan meremehkan
kekuasaan Allah SWT.5

Dalam kajian tafsir, terdapat banyak pendekatan dan perspektif yang
diusung oleh para mufassir. Dua tokoh penting dalam dunia tafsir Indonesia adalah
Hamka dan Quraish Shihab. Karya tafsir mereka, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah, telah banyak dibaca dan dijadikan rujukan oleh umat Islam. Masing-
masing memiliki gaya dan metode tafsir yang unik, sehingga perbandingan antara
keduanya dapat memberikan wawasan yang lebih kaya tentang penafsiran Surah
Al-‘Alaq. Meskipun banyak tafsir modern lain, seperti Tafsir Fi Zilalil Qur'an
(Sayyid Qutb), Tafsir al-Maraghi (Ahmad Mustafa al-Maraghi), dan Tafsir al-
Munir (Wahbah Zuhaili), namun semuanya berasal dari Timur Tengah dengan latar
sosial dan budaya yang berbeda. Sementara itu, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah ditulis oleh mufasir Indonesia yang lebih memahami budaya serta
problematika umat Islam di Indonesia, yang masing-masing dari mereka memiliki
gaya dan metode tafsir unik, sehingga perbandingan antara keduanya dapat
memberikan wawasan yang lebih kaya tentang penafsiran surah Al-’Alaq.’

Perbedaan penafsiran antara Hamka dan Quraish Shihab dalam memahami
Surah Al-’Alaq dapat memberikan wawasan baru yang berharga. Misalnya, dalam
menafsirkan ayat 'Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan',
Hamka mungkin lebih menekankan aspek spiritual dan ketauhidan, sementara

Quraish Shihab mungkin mengaitkannya dengan konsep ilmu pengetahuan modern.

® Fahmi Maulana. “Interpretasi Etika dalam Surah Alaq”. Jurnal Ilmu Keislaman 2020,
hlm. 78-90.

" Hamka. “Tafsir Al-Azhar” ...hlm. 20.



Perbedaan sudut pandang ini dapat memperkaya pemahaman kita tentang hubungan
antara iman, ilmu, dan peradaban dalam konteks Islam Indonesia.®

Relevansi Surah Al-’Alaq dalam sejarah Islam sangatlah mendalam. Surah
ini diturunkan pada saat masyarakat Arab berada dalam periode jahiliyah, di mana
kebodohan dan ketidaktahuan merajalela. Dengan turunnya wahyu ini, Allah SWT
memberikan arahan kepada umat manusia untuk mengutamakan ilmu pengetahuan
sebagai fondasi untuk kehidupan yang lebih baik. Ini memunculkan kesadaran baru
di kalangan umat Islam untuk mengejar ilmu, yang selanjutnya berkontribusi pada
kemajuan peradaban Islam di berbagai bidang, termasuk sains, filsafat, dan seni.®

Memahami makna dan pesan surah Al-’Alaq secara mendalam menjadi
penting untuk menemukan relevansi surah ini dalam konteks kehidupan modern.
Namun memahami pesan surah ini tidaklah mudah, mengingat multi-interpretasi
dan keanekaragaman penafsiran yang ada. Perbedaan perspektif dan metode tafsir
dapat menghasilkan interpretasi yang berbeda, sehingga perlu dilakukan analisi
komparatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komparatif.°

Tafsir Al-Azhar yang merupakan karya Hamka dikenal dengan pendekatan
yang humanis dan kontekstual, di mana ia mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan

kondisi sosial budaya masyarakat. Dalam konteks pendekatan, Tafsir Al-Azhar

sering menggunakan pendekatan tematis, di mana ayat-ayat Al-Qur'an

8 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”,... hlm. 215-220.

® Kata data "Memahami Arti Surah Alaq dan Tafsir Singkatnya"
https://katadata.co.id/lifestyle/varia/6437ea4cba07f/memahami-arti-surah-Alaq-dan-tafsir-
singkatnya, diakses pada 20 Oktober 2024.

10 A. R. Hakim, “pengaruh Hamka dan Quraish Shihab dalam Pengembangan Tafsir di
Indonesia”, jurnal Studi Islam Indonesia 2018, hlm. 123


https://katadata.co.id/lifestyle/varia/6437ea4cba07f/memahami-arti-surat-al-alaq-dan-tafsir-singkatnya
https://katadata.co.id/lifestyle/varia/6437ea4cba07f/memahami-arti-surat-al-alaq-dan-tafsir-singkatnya

dikelompokkan berdasarkan tema tertentu. Selain itu, Hamka juga memperhatikan
konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia dalam penafsirannya, sehingga
tafsir ini menjadi relevan dan aplikatif®!

Tafsir Al-Azhar karya Hamka mendapatkan namanya dari masjid yang
terletak di dekat rumahnya di Kemayoran Baru, berdasarkan saran dari Syaikh
Mahmud Syaltut penulisan tafsir ini berlangsung selama sekitar tujuh tahun, dari
1959 hingga 1967, dan diselesaikan meskipun Buya Hamka sedang berada dalam
penjara. Karya ini menggambarkan kondisi kehidupan Buya Hamka, mencakup
gambaran sosial, politik, dan watak masyarakat pada masa itu. Selain itu, tafsir ini
mencerminkan cita-cita Buya Hamka untuk memperkuat dakwah Islam di
Indonesia serta memperkokoh argumen para pemimpin agama dalam menyebarkan
syiar Islam. Penulisan tafsir ini didasarkan pada pemahaman yang mendalam
tentang bahasa Arab, konteks turunnya ayat-ayat Al-Qur'an, hadis, tafsiran para
ulama salaf, serta ilmu figh sebagai acuan utama.'?

Dalam metodologinya, Tafsir A/-Azhar menggunakan analisis linguistik
yang mendalam terhadap bahasa Arab. Hal ini penting untuk menangkap nuansa
makna yang terkandung dalam teks. Selain itu, Hamka merujuk kepada berbagai
sumber tafsir klasik dan kontemporer, seperti tafsir 4-Mishbah untuk memberikan

perspektif yang lebih luas. Penggunaan ilmu pengetahuan modern juga menjadi ciri

11 Khusnul Khatimah, Kriteria Pasangan Ideal Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka,
(Universitas Islam Negeri Gus Dur 2024), him.17.

12 Hikmah, M dkk. “Makna Al-Najwa Dalam Al-Qur’an: Kajian Banding Tafsir Al-Azhar
dan Tafsir Al-4Al-Mishbah.” CACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialog Ilmu Ushuluddin 12.2
(2022), him. 168.



khas dalam beberapa penafsiran, menunjukkan bahwa Islam sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.’3

M. Quraish Shihab, pencetus tafsir A/-Mishbah, lahir pada 16 Februari 1944
di Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, dan berasal dari garis
keturunan Arab Quraish yang berpendidikan tinggi, yakni sebagai putra dari
Abdurrahan Shihab. Ia dikenal sebagai seorang cendekiawan, tokoh ulama, dan
mufassir yang mampu menghubungkan kondisi zaman kini dengan ajaran Al-
Qur'an. Di antara banyak karya tulisnya, tafsir 4/-Mishbah menjadi salah satu yang
paling terkenal di kalangan akademisi. Karya ini tidak hanya diterbitkan dalam
bentuk kitab tafsir, tetapi juga disampaikan melalui kajian-kajian ilmiah®*

Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab lebih dikenal dengan pendekatan
ilmiah dan analitis, di mana ia mengedepankan logika dan rasionalitas dalam
memahami teks. Dengan memahami kedua pendekatan ini, kita dapat melihat
bagaiamana masing-masing mufassir menjelaskan surah Al-’Alaq dengan cara yang
berbeda namun tetap relevan dengan konteks zaman.*®

Dari segi susunan pemaparan ayat untuk menjelaskan kandungan Al-Qur'an,
Quraish Shihab menggunakan bahasa yang indah dan menarik bagi pembaca, serta
cenderung menyoroti aspek sastra, budaya, dan kemasyarakatan dalam
penyampaiannya, yang disebut dengan adabi A/-[jtima’i. Dalam corak

penafsirannya, Quraish Shihab menggunakan pendekatan yang menggabungkan

18 Khusnul Khusnul, Kriteria Passangan Ideal”, hlm. 17

14 Hikmah, M. dkk “Makna Al-Najwa Dalam Al-Qur'an: Kajian Banding Tafsir Al-Azhar
dan Tafsir Al-Al-Mishbah™,... hlm. 168.

15 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Al-Mishbah,... hlm. 25.



sumber-sumber riwayat (bi al-mathur) dan sedikit melakukan ijtihad untuk
membuka pemahaman terhadap kandungan Al-Qur'an. Uraian penafsiran dalam
tafsir ini lebih banyak mengambil sumber dari Al-Qur'an dan sunah, disusun secara
rinci dan mengikuti urutan turunnya surah, dengan menggunakan metode tahlili.*®

Pendekatan yang digunakan dalam Tafsir A/l-Mishbah cenderung
kontekstual, di mana Shihab tidak hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga
mengaitkannya dengan kondisi dan isu-isu kontemporer yang relevan. Metodologi
yang diambil mencakup pemahaman linguistik, tafsir klasik, serta aspek sosial dan
budaya, sehingga menghasilkan tafsir yang komprehensif dan aplikatif bagi
masyarakat modern.!’

Oleh karena itu membandingkan penasfiran Surah Al-’Alaq oleh Hamka
dan Quraish Shihab. Dengan melakukan studi komparatif ini, diharapkan dapat
ditemukan kesamaan dan perbedaan dalam pemahaman kedua tokoh terhadap ayat-
ayat dalam Surah Al-’Alaq. Penelitian ini penting dalam konteks pemahaman tafsir
modern, di mana masyarakat membutuhkan panduan yang relevan dan aplikatif
dalam menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi.®

Studi komparatif ini juga akan memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang kontribusi dua tokoh besar tersebut terhadap pengembangan tafsir

Indonesia. Dengan memahami perbedaan dan kesamaan dalam penafsiran, kita

dapat melihat bagaimana tafsir Al-Qur’an beradaptasi dengan perkembangan

16 Hikmah, M. dkk “Makna Al-Najwa Dalam Al-Qur'an: Kajian Banding Tafsir Al-Azhar
dan Tafsir Al-Al-Mishbah”,... hlm. 170.

17 Zahra Fatimah, "Pendekatan Tematik dalam Tafsir Al-Mishbah: Relevansi dan
Aplikabilitas," Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 2023), him.85-98.
18 Hamka. Tafsir Al-Azhar,... him. 40.3.



zaman dan kebuTuhan masyarakat, hal ini sangat penting untuk memperkaya
khazanah ilmu tafsir yang ada.'®

Studi komparatif antara tafsir Hamka dan Quraish Shihab penting dilakukan
karena beberapa alasan. Pertama, kedua ulama ini mewakili generasi berbeda dalam
sejarah Indonesia modern, menunjukkan perkembangan pemikiran Islam di negara
ini. Kedua, perbedaan metode penafsiran mereka dapat memberikan perspektif
beragam dalam memahami Surah Al-’Alaq. Ketiga, konteks sosio-kultural yang
berbeda pada masa hidup mereka dapat mempengaruhi interpretasi, menunjukkan
bagaimana faktor eksternal berdampak pada penafsiran Al-Qur'an. Keempat, studi
ini dapat berkontribusi pada pengembangan metodologi tafsir kontemporer yang
relevan dengan konteks Indonesia. Terakhir, pemahaman mendalam tentang
perbedaan dan persamaan kedua tafsir ini dapat mendorong dialog yang lebih
konstruktif di kalangan umat Islam Indonesia.?’

Jadi dapat di simpulkan bahwa tafsir al-Azhar dan tafsir Al-Mishbah
memiliki persamaan dan perbedaan dalam pendekatan penafsirannya, tafsir 4/-
Azhar cenderung menggambarkan penafsirannya dengan mengaitkan kasus-kasus
nyata yang terjadi pada masa penulisannya, sementara tafsir A/-Mishbah lebih fokus
pada penjelasan sisi kebahasaan lafadz. tafsir al-Azhar mengaitkan peristiwa
dengan masa lalu dan menggunakan peribahasa untuk menggambarkannya,

sedangkan tafsir A/-Mishbah menyajikan analisis kebahasaan. kedua tafsir ini

19 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah,... him. 35.

20 M. Quraish Shihab. "Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat," Edisi Baru (Bandung: Mizan, 2013), hlm. 105-120.



memiliki kesamaan dalam memaparkan kandungan ayat, namun tafsir A/-Mishbah
lebih menonjolkan aspek kebahasaan dengan memberikan penjelasan mendalam. 2

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, pokok pembahasan
dalam melakukan kajian ini adalah bagaimana pandangan Hamka dan Quraish
Shihab mengenai penafsiran surah Al-’Alagq. Untuk memudahkan penjabaran
masalah, disertakan pertanyaan pertanyaan di bawah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran QS-Al-’Alaq dalam tafsir A/-Azhar dan tafsir Al-
Mishbah ?

2. Bagaimana komparasi penafsiran QS-Al-’Alaq dalam tafsir A/-Azhar dan tafsir
Al-Mishbah ?

3. Bagaimana implikasi perbedaan penafsiran Surah Al-’Alaq antara Hamka dan
Quraish Shihab terhadap pemahaman masyarakat sosial?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Peneitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimana penafsiran QS Al-’Alaq dalam tafsir A/-Azhar dan tafsir Al-
Mishbah.

b. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana
komparasi penafsiran QS Al-’Alaq dalam tafsir A/-Azhar dan tafsir Al-

Mishbah

21 HS, Muhammad Alwi dkk.. “Gerakan Membumikan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia:
Studi M. Quraisy Shihab atas Tafsir Al-Mishbah”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 2020, hlm. 96-
98
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c. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Bagaimana implikasi
perbedaan penafsiran QS Al-’Alaq antara Hamka dan Quraish Shihab
terhadap pemahaman masyarakat sosial.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara teortis, kajian ini dapat digunakan untuk memperkaya khazanah
keilmuwan Islam pada bidang tafsir, terutama dalam mengetahui penafsiran
surah Al-’Alaq perspektif Hamka dan Quraish Shihab. Penelitian ini juga
ditulis untuk memenuhi syarat dalam mencapai gelar Sarjana (S1) Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti berharap karya
ini dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang
ilmu Al-Quran dan Tafsir serta bermanfaat bagi masyarakat luar. Penelitian
ini juga ditujukan untuk mengetahui secara jelas penafsiran surah Al-’Alaq
melalui studi komparatif.

b. Secara praktis penelitian ini menawarkan berbagai manfaat, termasuk
memperdalam pemahaman pembaca mengenai perbedaan dan persamaan
dalam penafsiran Al-Qur'an, menjadi sumber ajar dalam pendidikan agama,
serta mendorong diskusi antar pemikiran dalam studi tafsir. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengasah
keterampilan analisis mahasiswa, menjadi referensi bagi peneliti lain dan
memperkaya spiritualitas pembaca. Secara keseluruhan, penelitian ini
berkontribusi pada peningkatan literasi Al-Qur'an di masyarakat dengan

memperkenalkan metode tafsir yang relevan.
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D. Telaah Pustaka

Untuk memudahkan penelitian, peneliti membagi topik kajian
menjadi dua, yaitu penafsiran Surah Al-’Alaq dan pendekatan tafsir Hamka dan
Quraish Shihab. Tulisan-tulisan terdahulu yang ditemui peneliti terkait topik
pembahasan adalah sebagai berikut:

Pertama Artikel jurnal yang berjudul “Musibah dalam Tafsir A/-
Azhar dan Tafsir AI-Mishbah” karya Mia Fitriah El Karimah. Artikel ini membahas
bagaimana kedua tafsir menjelaskan konsep musibah dalam Al-Qur'an,
menggunakan pendekatan tematik dan komparatif. Penelitian ini menunjukkan
kesamaan dan perbedaan pandangan antara Hamka dan M. Quraish Shihab. 22

Kedua yaitu Studi Komparatif Tafsir A-Azhar dan Tafsir AI-Mishbah karya
Salamah Noorhidayati, Mazilatul Hikmah, dan Teguh Teguh . Artikel ini fokus pada
makna Al-Najwa dalam Al-Qur'an dengan membandingkan tafsir dari Hamka dan
M. Quraish Shihab. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif
untuk menganalisis perbedaan dan persamaan antara kedua tafsir.?

ketiga jurnal yang berjudul “Ashabul A’raf dalam Perspektif Tafsir
Indonesia” yang di tulis Muhammad Fatih. Jurnal ini membahas interpretasi M.

Quraish Shihab dan interpretasi Hamka, serta bagaimana keduanya mempengaruhi

22 Mia Fitriah El Karimah, "Musibah dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah," Al
Ashriyyah 2023, hlm. 47.

23 Salamah Noorhidayati, Dsb, "Makna Al-Najwa dalam Al-Qur'an: Studi Komparatif
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah," KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu
Ushuluddin 2022.
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pemahaman teks klasik dan kontemporer. Ini merupakan penelitian perpustakaan
yang menggunakan pendekatan komparatif.?*

keempa yaitu artikel yang berjudul “Tafsir Al-Azhar oleh Hamka, pahami
metode dan corak penafsirannya”. Yang di tulis oleh Woro Anjar Verianty. Artikel
ini membahas latar belakang dari tafsir A/-Azhar corak penafsirannya hingga
metode yang digunakan.?®

Kelima yaitu artikel jurnal yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5 (Studi Tafsir AI-Misbah Karya M. Quraish Shihab)”
yang ditulis oleh Wely Dozan. Artikel ini berisi tentang nilai-nilai Pendidikan yang
terkandung dalam surah Al-‘Alaq ayat 1-5 dalam tafsir AI-Mishbah.

Keenam yaitu artikel jurnal yang berjudul “Konsep Pendidikan Integral
dalam Surat Al-Alaq Ayat 1-5 (Kajian Filosofis Terhadap Tafsir A/-Azhar Karya
Hamka)” yang di tulis oleh A. Syafi’ AS. Artikel ini membahas tentang menganalisi
konsep Pendidikan integral yang ada dalam tafsir A/-Azhar dan focus pada surah
Al-‘Alaq ayat 1-5.

Jadi dapat di simpulkan bahwa Skripsi ini memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan dengan jurnal-jurnal yang telah ditelaah. jurnal-jurnal tersebut hanya
berfokus pada satu tema tertentu, seperti konsep musibah, makna Al-Najwa, atau

nilai pendidikan dalam ayat tertentu, maka skripsi ini secara keseluruhan

24 Fatih, Muhammad. "Ashabul A’raf dalam Perspektif Tafsir Indonesia: Studi Komparasi
Tafsir al-Azhar Karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab." Jurnal Progressa 7.1
(2023).

25 Woro Anjar Verianty, Tafsir Al-Azhar oleh Buya Hamka, Pahami Metode dan Corak
Penafsirannya." https://www.liputan6.com/hot/read/5363637/tafsir-al-azhar-oleh-buya-hamka-
pahami-metode-dan-corak-penafsirannya Diakses 29 desember 2025


https://www.liputan6.com/hot/read/5363637/tafsir-al-azhar-oleh-buya-hamka-pahami-metode-dan-corak-penafsirannya
https://www.liputan6.com/hot/read/5363637/tafsir-al-azhar-oleh-buya-hamka-pahami-metode-dan-corak-penafsirannya
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membandingkan penafsiran Q.S. Al-'Alaq dalam Tafsir 4/-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah. Selain itu, skripsi ini tidak hanya mengkaji persamaan dan perbedaan
dalam penafsiran, tetapi juga menganalisis bagaimana latar belakang sosial,
budaya, serta pola pikir masing-masing mufasir memengaruhi cara mereka dalam

menafsirkan sebuah ayat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek dan
objek yang berasal dari literatur yang telah ada, seperti buku, artikel, dan
ringkasan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini merujuk pada Al-Qur'an,
kitab-kitab tafsir, serta buku-buku yang relevan dengan isu yang menjadi fokus
kajian. Sumber data lain berfungsi hanya sebagai alat bantu bagi peneliti untuk
memahami permasalahan yang ada, termasuk bagaimana sebuah pemahaman
dapat berkembang dan hubungan timbal baliknya. Objek data yang dicari
meliputi gagasan, konsep, atau teori yang telah dituangkan dalam karya tulis,
yang kemudian dikonstruksi dan dianalisis ulang menjadi sebuah produk
penelitian yang baru.
2. Sumber Data
Data utama dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi
fokus analisis, yaitu QS. Al-’Alagq.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam
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penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Al-Mishbah karya
Quraish Shihab, karena keduanya merupakan objek utama yang dikaji dalam
studi komparatif ini. Sementara itu, sumber data sekunder mencakup ayat-ayat
Al-Qur'an yang relevan, buku-buku tafsir lainnya, serta skripsi, tesis, dan jurnal
ilmiah yang mendukung analisis terhadap kedua tafsir tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari:

a. Melakukan kajian literatur dengan mengumpulkan buku, jurnal, dan artikel
ilmiah yang membahas Surah Al-’Alaq, dengan fokus pada tafsir Al-Azhar
dan tafsir 4/-Mishbah dan Mencari karya-karya tafsir klasik dan modern
yang relevan untuk mendapatkan konteks yang lebih luas.

b. Mengumpulkan penafsiran dari ayat-ayat Surah Al-’Alaq yang dilakukan
oleh mufasir klasik, pertengahan, dan modern. Menganalisis perspektif yang
berbeda dari masing-masing mufasir untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang penafsiran ayat.

4. Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya merupakan pengolahan
data menjadi penelitian yang sistematis dan terarah dengan tahapan sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan data-data yang berkaitan penasfiran surah Al-’Alagq.

b. Mengklasifikasikan data yang sudah dikumpulkan agar mudah dipahami serta

mengetahui asba>b an-nuzu>[ dan penafsiran terdahulu.
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c. Menjelaskan definisi dari objek kajian yaitu penafsiran surah Al-’Alag
kemudian mendeskripsikan penafasiran yang membahas surah Al-’Alag dan

menuliskan penafsiran mufasir terdahulu dari waktu ke waktu.

d. Menarik kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah sehingga
menghasilkan pemahaman yang sebisa mungkin mudah dicerna oleh

pembaca.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, dicantumkan
susunan sistematika pembahasan dalam lima bab yang masing-masing bab
memiliki beberapa sub-bab.

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat rencana penelitian. Bab ini
berisi latar belakang masalah dan alasan pemilihan topik penelitian ini. Kemudian
rumusan masalah dan tujuan serta manfaat penelitian yang menunjukkan urgensi
penelitian. Dipaparkan pula telaah pustaka atau penelitian terdahulu sebagai
rujukan jika pembaca ingin mengetahui Studi Komparatif Penafsiran Q.S Surah
AL-"Alaq Dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir AI-Mishbah lebih lanjut, kerangka teori
yang besrisi landasan dalam mengnalisa data, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan yang memudahkan pembaca mendapat gambaran jalannya penelitian.

Bab II menyajikan pemaparan mengenai definisi Surah Al-’Alaq secara
terperinci, termasuk kitab-kitab yang berkaitan.

Bab III berisi analisis penafsiran Surah Al-’Alaq oleh dalam tafsir Al-Ahar
dan tafsir Al-Mishbah. Bab ini membahas pendekatan dan metode yang digunakan

oleh kedua kitab tersebut, serta isi penafsiran yang diambil dari surah tersebut.
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Bab IV membahas penafsiran yang dilakukan oleh Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishbah dan tafsir Al-Ahar oleh Hamka Di sini, dijelaskan juga
pendekatan dan metode tafsir yang digunakan serta menyajikan komparasi antara
penafsiran Hamka dan Quraish Shihab, menyoroti persamaan dan perbedaan dalam
pemahaman mereka terhadap surah Al-’Alaq, serta relevansi tafsir dalam konteks
modern, dan mplikasi hasil penelitian terhadap pemahaman dalam Surah Al-’Alaq
di masyarakat sosial

Bab V sebagai penutup yang berisi kesimpulan yang merangkum hasil
penelitian berdasarkan pembahasan sebelumnya. Kesimpulan ini diarahkan pada
rumusan masalah dan tujuan penelitian, diakhiri dengan saran yang diharapkan dari

peneliti untuk penelitian selanjutnya.
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BABV
KESIMPULAN

Sebagai wahyu Tuhan, Al-Qur’an menyimpan makna yang dalam dan
kompleks, yang memerlukan pemahaman yang tepat untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.Surah Al-’Alaq, yang merupakan surah pertama yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, memiliki makna yang sangat mendalam
dalam sejarah Islam. Oleh karena itu, penafsiran Surah Al-’Alaq menjadi sangat
relevan untuk dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam konteks perkembangan
pemikiran Islam modern. Al-’Alaq juga menekankan pentingnya pendidikan
dengan menyebutkan bahwa Allah mengajarkan manusia melalui pena ("Alladht
‘allama bil-qalm"), mengisyaratkan bahwa ilmu pengetahuan adalah karunia Allah
yang harus dihargai. Dalam kajian tafsir, terdapat banyak pendekatan dan perspektif
yang diusung oleh para mufassir. Dua tokoh penting dalam dunia tafsir Indonesia
adalah Hamka dan Quraish Shihab.

Dalam tafsir A/-Azhar, Buya Hamka menyoroti bahwa "Iqra" bukan sekadar
membaca teks tertulis, melainkan membaca alam semesta dan realitas di sekitar kita
sebagai ayat-ayat Allah.Surah Al-'Alaq tidak hanya menekankan pentingnya
pengetahuan, tetapi juga menjadi panggilan moral untuk menghapus tradisi dan
praktik yang tidak adil. Surah Al-'Alaq sering dijadikan dasar filosofis dalam
pendidikan Islam. Pendidikan dianggap sebagai ibadah, dan menuntut ilmu adalah
kewajiban. Dalam tafsir kontemporer, Surah ini menjadi landasan bagi

pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan
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intelektual, sebagaimana dikaji oleh para ulama modern seperti Fazlur Rahman dan
Quraish Shihab.

Dalam tafsir A/-Azhar Al-‘Alaq lebih Menekankan aspek spiritual dan
ketauhidan dalam perintah membaca. Mungkin melihat "Iqra' bismi Rabbika"
sebagai perintah untuk membaca dengan kesadaran akan kebesaran Allah, dengan
tujuan mendekatkan diri kepada-Nya. Mengaitkan membaca dengan pembentukan
karakter dan moralitas. Sedangkan dalam taafsir Al-Mishbah Lebih menekankan
aspek ilmu pengetahuan modern. Mungkin melihat "Iqra" sebagai dorongan untuk
menggali ilmu pengetahuan secara luas, baik ilmu agama maupun ilmu dunia,
sebagai sarana untuk memahami ciptaan Allah. Menekankan rasionalitas dan
relevansi ilmu dengan perkembangan zaman.

Metode yang digunakan dalam Tafsir Al-Azhar, secara umum, sejalan
dengan karya-karya tafsir lainnya yang menerapkan metode tahlili dengan
mengikuti sistematika tartib mushafi. Tafsir A/-4zhar, dengan alur penafsiran yang
diterapkan, dapat dikategorikan dalam corak adab al-ijtima'i, yaitu jenis tafsir yang
menekankan pada penjelasan ayat-ayat al-Qur'an dari segi ketelitian redaksional.
Dalam penafsiran, terdapat tiga metode penulisan yang dikenal, yaitu mushafi,
nuzuli, dan maudhu'i, yang masing-masing memiliki ciri khas tersendirl.Dalam
Tafsir al-Azhar, Hamka menerapkan metode gabungan yang mengintegrasikan
tafsir bil ma'thur dan bir-ra'vi. Dalam konteks sejarah penafsiran al-Qur'an,
Muhammad Quraish Shihab merupakan sosok mufasir yang sangat dikenal,
terutama melalui karyanya yang berjudul Tafsir A/-Mishbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur'an.Tafsir A/-Mishbah, karya Muhammad Quraish Shihab,
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merupakan tafsir Al-Qur'an yang mencakup 30 juz pertama dan dihasilkan dalam
tiga dekade terakhir. Quraish Shihab menerapkan metode tahlili dalam Tafsir Al-
Mishbah, yang memungkinkan analisis yang mendalam dan luas terhadap ayat-ayat
al-Qur'an. Tafsir 4/-Mishbah, yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, mengadopsi
sistematika penulisan yang mengikuti corak tartib mushafi. Ini berarti
penafsirannya dilakukan sesuai dengan urutan ayat dan surah dalam mushaf Al-
Qur'an. Secara khusus, Tafsir 4/-Mishbah cenderung mengarah pada corak tafsir al-
adabi al-ijtima'i, yang berfokus pada aspek-aspek sosial dan penerapan hukum Al-
Qur'an dalam kehidupan masyarakat.

Eksplorasi konsep literasi oleh kedua mufassir yakni Tafsir Al-Azhar
(Hamka) dan Tafsir A/-Mishbah (Quraish Shihab) memiliki hampir corak yang
sama dalam dinamika penafsirannya.Tafsir Al-Azhar dan tafsir AI-Mishbah sendiri
memiliki corak penafsiran yang sama yakni menggunakan metode tahlili.
Kesamaan corak dalam penafsirannya juga memiliki pendekatan yang juga sama
yaitu al-Iqtiran. Corak pnafsiran dari kitab 4/-Azhar karangan Hamka dan kitab A/-
Mishbah karangan Quraish Shihab sendiri bersifat al-Adabi al-Ijtima’i yang
memiliki artian sebagai corak penafsiran yang memperhatikan sosio-kultural.
Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab secara prinsip memiliki kesamaan yakni
ingin mengembangkan aspek dalam diri manusia baik jiwa, akal, intuisi dan rasa
social. Perbedaan yang sangat terlihat dalam metode penafsiran tafsir 4/-Azhar dan
tafsir A/-Mishbah sendiri bahwa Tafsir A/ Misbah sendiri memiliki penekanan tafsir

yang cenderung nilai filosogis sehingga bawaan dari kitab ini lebih akademis.
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Berbeda dengan kitab Al-Azhar yang penafsirannya cenderung lebih kepada realita
sosial yang memberikan sifat lebih filosofis dan tasawuf.

Penafsiran Hamka dalam A/-Azhar pemaknaannya berupa literatur atau
tekstual, sedangkan Quraish Shihab terhadap Surah Al-°Alaq memiliki pemaknaan
yang kontekstual. Hamka juga menafsirkan <b) ~sb memiliki arti sebagai Qudrat
dan Iradat Allah sehingga semua hasil dari segala usaha dan kemampuan harus
disandarkan kepada Allah SWT. Quraish Shihab menafsirkan <b) ~LL sebagai
keikhlasan dan kepandaian dalam memilih bahan bacaan. Hamka dan Quraish
Shihab juga lebih menitikberatkan penafsiran mereka untuk membentuk kontruksi
dalam pengembangan ilmu pengethuan dan kontruk sosial masyarakat. namun
penafsiran hamka hanya bersifat tradisional (Konteks Konvensional) dan Quraish

Shihab memanfaatkan beragam media literasi baik multimedia dan multiliterasi.
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